Takaful :
Wujud Asuransi Syaridt

M. TAUFIQ RAHMAN

Di antara pengisloman (Islamisosi) kehidupan ummat dalom seqalu aspeknya, bidang
muomalat memang belum begitu gencar dilaksanakan secara Islomi menurut Syari‘of. Tetapi,
okhirakhir ini, ummat Islom Indonesio telah mempunyai Bank-bank Syari‘at (BA! dan BPRS)
dan terakhir, felah berdiri pulo Asuransi Syari‘at (Takaful). Untuk memusyarakotkannya, ICMI
Orwil Jowa Barat bekerjo sama dengan Syarikat Takoful Indonesia meraso perly untuk >
menyelenggarokan Seminar Sehari beberape woktu yang lalu.
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(gharar), karena kita tahu berapa yang
akan  diterima Gepomlah vang
peranggungan), letap tidak whu berapa
yang akan dibayarkan fumlah selunb
premi); sebab hanya Allah yang tahu
kapan sescorang akan ml"lnhua.ﬂ

AT 'nulu.l:p syari’aly, keadaan i
akan lain, karena akad yang dipakai
bukanlah akad pertukaran (agd tabaduly)
tetapi aqd takafuli atau wlong menolong
dan saling menjamin, Dalam konsep
takaful semua peseria asuransi menjadi
f:(-nulnhg dan penjamin salu sama
lainnya Sehingga kalau peserta (A)
meninggal, peserta (B), (C) dan (£) harus
membantunya;, demikian pula
g-lm]uhhy.‘l

Masalah kedua, bagaimana kalau tuan
iA) mengambil paket asurans 10 tahun
dengan besar uang peranggungan Rp
10 juta. Misalnya pada talun ke-4, Tuan
A il berpulang ke rahmatullah dan ba
bayar premi Rp. 4 juta, letapiabliwansnya
mendapat jumlah penuh Rp. 10 juta. Per-
lanyaannya, dari mana sisa Rp. 6 juta ¢

Dalam konsep lakaful, setiap
pembayaran premi, sejak awal disepakati
akan dibagi dua. Yai, satu masuk ke
rekening pemegang polis dan salu lagi
dimasukkan ke rekening khusus peserta
yang harusdiniatkan (tabarru’)atauderma
untuk membantu saudaranya yang lan
Dengan demikian, dari rekening khusus
inilah sisa Rp. 6 jula tach diambil, dan
sermua sudah ikhias uniuk memberikan
desina

2. Unsur Maisie (Gamblwig)

Dalam sistem asuransi yang lelah ada,
kelihatan adanya salab satu pihak yang
untung namun di lam pihak justru
mengalamikerugan. Halwitanpak jelas,
apabila pemegang polis dengan sebab.
sebab wnentu memnbatalkan kontraknya
whelum masa reversimg period (wakiu
mmﬂalum.mhw"m

tclak akan menenma

sebagai hasil dan kesopakatan (chance)

I Unsue Kidsa

Hal ini terjadi dalam cara perusalisan
asuransi kanvensional melakukan usaha
dan nventas) dimana meminjamkan
dananya atasdasar bunga tetama denga
bank-bank dan funds manager compa-
nies, Investasi semacam ini tdak akan
dilakukan oleh Asurans Takaful, karena
1 harus menempatkan dananya dalam
Inveslasl yang sesual dtl'}liﬂ prinsip
syari‘ah.

Islam sebagar suaw sistem dan konsep
kehidupan yang menyeluruh (syumul
komprehensip) lelah mengajarkan pada
ummatnya untuk saling lolong menalong
dan  bekerja  sama dalam  hal
kebaikan(€)s. Al-Maidah 2). Berdasarkan
ayal tersebul, para ulama figih wlah
membual kajian yang mendalam lentang
asuransi sebagai suatu bentuk per-
Iindungan dan segala kemung-
kinanmalapetaka dan bencana yang
sesuai dengan syari‘ah, yakni melalui
konsep Takalul.

Pengertian Takaful

Takaflul berasal dari bahasa Arab:
takaalala - yatakaalalu - takaafulan-, yang

berarti saling menolong, saling
menjamin,saling menanggung.
Maka, Takaful adalah konsep

peclindungan (asuransi) yang pada
hakikatnya merupakan perjanjian
kesepakalan bersama antara sekumpulan
orang uniuk saling menjamin antara salu
dengan lamnya dalam menghadap:
kemungkinan leradinga bencana atau
malapetaka.

Ada dua konsep dasar yang dipakat
dalam perusahaan asuransi lslam, yakoi
al-takatul (konsep perdindungan) dan Al
Mudharabah (konsep bagi hasil).
Keduanya memakai dalam bahasa Arab

(resiprokfpersalingan),

sighatmusyarakal
nllkihﬂiﬂmhumlhmdmuﬂn;

“Dan hendaklah takut kepada Allah o
ang oranig yang seandainya mieninggalbon
di belakang mereka anak-anak yany
lemah, yarg mereka khawatle terhadlap
{kesejahteraan) mereka.. * (Q5. Al-Nisaa
1)

Juga penntah untuk saling elony
menclong Wa (aaawanuu ‘alal hirri
wal taqwaa walaa taaawanuu ‘alal itsmi
wal ‘udwaan,

= .Dan tolang-menclong kamu dalam
{mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
Jangan tolong menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Q5 Al-Maidal
£).

Pada umumnya, Syaokat Takalul
menyediakan dua jenis perhindungan
lasurans), yailu

Pertama, Takatul Keluarga (perindungan
Keluarga) yakni bentuk perdindungarn
takalul yangdisjukan uniuk perseoranga
yang wgin inenyediakan sejumilah uany,
sebagai cadangan dana untuk ahh
warisnya seandainya yang bemsangkutan
ditakcdirkan menmggal dunda, atau sebaga
bekal apabila usianya sudal wa

Kedua, Perlindungan Harta-Benda
(Takaful Umum) yakni bentuk
pedindungan lakalul untuk perseorangan.
perusahaan, yayasan, lembaga, maupun
badan hukum lainnya, sebagar upaye
menghadapi kemungkinan teradinga
bencana sepert: kebakaran, kehilangan
kerusakan, dan kermalangan lannya yang
meninipa harta benda atau barang baraing
yang dimiliki oleh peserta Takatul

Nainun, selain ilu, banyak peserta senn
nar yang menganpikan agar takalul i
lebaih populis merakyal). Pak Bambang
(Ketua Kadin Jaws Barat) misalonya
munganjurkan uniuk membual asurans
huru-hara, bencana alam, pegawai-
pegawar perusahaan, dsb. Demikian juga
haliya dengan K. A, Latiel Mukhlar,
MA (Ketua Umum PP Persis) yang
memperimbangkan keadaan sebager
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Umum masith di bawah 2 % pendapatan
domeslik bnm'-, >t‘:hing;_‘,.1 mencermmnkan
bahwa polensi pasar masih terbuka luas
untuk usaha Asuransi

Kehadiran Bank-bank Syari’ah (Bank
Muammalat dan BPRS) di Indonesia
membutuhkan Asuransi yang sesuai
dengan syari‘ah untuk melindung assel.
asselnya maupun pembiayaan yang
diberikan kepada nasabahnya, sehingga
akan lebih terasa nilai kelslaman dan
praklek Bank-bank tersebut,

Kemudian, melihat perjalanan Asuransi
Syari‘ah yang telah dilaksanakan di
negara-negara lain, telah membuktikan
bahwa asuransisyari‘ah dalam operasinya
dapat bersaing dengan asuransi

konvensional P |LJ_b
Darn uratan di atas dan untuk \J ')

mewujudkan kehadiran asuransi syari‘ah,
imaka pada bulan Agustus 1993, Yayasan
ol glsifldy . Pimpinan dan seluruh kerabat kerja
oSl Majalah Daiwah Islamiysh RISALAH
:‘;":Lﬁ;ﬂ(ﬁn SRR TR Do Mengucapkan doa Ta'ziyah atas wafatnya:
Bt o e el Bapak KH. Ahmad Azhar Basyir, MA
i o e s (Ketua Umum PP Muhammadiyah)
{1979). Dar Al-Maal Al-lslami, Geneva
U, Lushltom el Hari Selas, tanggl 28 Juni 1994 M/
hrpprbabg il oo | 18 Muharam 1415 H

syankat Takalul




